BAB II

DASAR TEORI

:2.1 Umum

Untuk meménfaatkan komputer secara maksimal, tidak
harus menambah dengan peralatan yang mahal, ataupun
mengubah kenfigurasli yang ada, tetapi cukup dengan
ﬁenggunakan sebuah kartu antarmuka (interface card) dan
brogramnya. Salah satu cara adalah dengan memanfaatkan
galah satu atau beberapa slot komputer yang masih kosong
dan memasang sebuah kartu antarmuka, yaitu dengan PPI
(Programable Perpherial Interface) 8255.

Dengan menggunakan antarmuka PPT 8255 sebagai
éenghubung dengan peralatan luar komputer, maka diharapkan

kecanggihan-kecanggihan komputer tersebut lebih bermanfaat.

é.2 Slot perluasan IBM—ﬁC XT/AT

Sistem komputer IBﬁ~PC XT/AT dirancang sebagal suatu
éistem yang luwes (flexible), artinya komputer tersebut
%elah dipersiapkan oleh pabrik pembuatnya untuk
pengembangan fungsional. Hal ini terlihat dengan adanya
slot  perluasan {(expansion slot) pada  papan induk
kmotherboard) yang berfungsi untuk menghubungkan sistem
komputer IBM-PC dengan. peralatan-peralatan lain dengan
ﬁenggungkan antar muka(interface)

Meskipun sebagian slot pada papan induk telah

digunakan, masih tersedia beberapa buah lagi slot yang




Meskipun sebagian slot. pada papan induk telah
?digunakan, masih tersedia beberapa buah lagi slot vyang
ﬁasih kosong. Slot-slot dinilah vyang digunakan untuk
bengembangan lebih lanjgt. Pada gambar 2.1 memperlihatkan

papan induk IBM-PC XT/AT. (Arianto Widyatmo, 1994).
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Gambar 2.1 Papan induk IBM-PC XT/AT

{(Microprocessor and interfacing, Douglas V. Hall, 1987)

Slot-slot ini terintegrasi dengan papan induk dan di
?lot terdapat beberapa pin yang memberikan sinyal
ﬁiperlukan untuk mengendalikan rangkaian melalui komputer,
éeperti pada gambar 2.2 menunjukan pin-pin pada slot. Tidak

semua pin pada slot perluasan digunakan dalam pembuatan




iperangkat keras.

Dibawah 1ini diberikan beberapa fungsi

pin-pin slot yang dipakai

RESET DRV :

A0 - A9 :

b0 - D7 :

-I0OR :

—-I0W :

digunakan untuk reset atau inisialisasi
sistem logika ketika catu daya dihidupkan,
aktif tinggi. Aktif tinggi yaitu apabila
alat bekerja setelah mendapat sinval

berlogika tinggi.

bit-bit alamat, digunakan untuk
mengalamati peralatan masukan/keluaran

(I/0), aktif tinggi.

bit~bit data 0 sampai 7, merupakan data
bus untuk processor maupun peralatan I1/0,

aktif tinggi.

digunakan untuk memerintah peralatan I/0
agar memberikan data ke data bus, aktif
rendah. Aktif rendah yaitu apabila alat
bekerja setelah mendapat sinyal berlogika

rendah.

digunakan untuk memerintah peralatan I/0
agar membaca data dari data bus, aktif

rendah.
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AEN : digunakan untuk memberi tahu peralatan I/0

bahwa alamat dan data sahih, aktif tinggi.
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Gambar 2.2 : Slot perluasan pada IBM~PC XT/AT

{Microprocessor and interfacing, Douglas V. Hall, 1987}

2.3 Pengalamatan pada IBM-PC XT/AT
Di dalam papan induk terdapat beberapa komponen dan
élot perluasan, agar setlap komponen juga peralatan di slot

dapat menerima dan mengirim maka diberikan alamat. Alamat



fperalatan
;hanya 10

;digunakan
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ini disebut address port. Pada slot perluasan

bit

A9) tampak pada gambar 2.2 vyang

oleh address port. Pembagian alamat tersebut

funtuk komputer IBM—-PC diperlihatkan oleh tabel 2.1.

Alamat Penggunanan
O00H - O1FH DMA controller 1, 82374-5
020H -~ O3FH Interrupt controller,. 82584
040H - O5FH Pewaktu 8254 - 2
0B0H- -~ OGFH 8042 (Key board)
070H - 07FH Real.Time Clock, NMI
080H - O09FH DMA Page Register, 74LS612
DAOH - OBFH Interrupt Controller 2, 82374-5
OCOH - ODFH DHA Controller 2, B237A-5
CFOH Clear Hath Coprocessor Busy
QF1H Reset Math Coprocessor
OF8H - QFFH Math Coprocessor
1FOH - 1F8H Fixed Disk
200H - 207H Game I/0
2784 - 27FH Pencetak paralel port 2
ZFBH - 2FFH Serial Port 2
*f 300H ~ 3iFH. Proftotype Card 44—
360H - 3BFH’ Cadangan
378H - 37FH Pencetak Paralel Port 1
3RQH - 38FH GDLC, Bisinkron 2
3A0H - 3AFH Biginkreon 1
3BOH - 3BFH Tampilan Konokrom dan Pencetak
3COH - 3CFH Cadangan ) .
3D0H - 3DFH Monitor Warna / Grafik
3FOH - 3F7H Disket ’
3F8H - 3FFH Komunikasi Asinkron I
Tabel 2.1 Pembagian alamat peralatan IBM-PC
{Microprocessor and interfacing, Douglas V. Hall, 1987)
Slot pada komputer IBM~PC XT/AT tidak diawasandi

Rdecode) oleh rangkaian pada papan induk. Oleh karena itu,

antarmuka dapat dipasang pada sembarang slot yang masih

tersisa.
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Pemilihan alamat yang digunakan berdasarkan kemudshan
ﬁalam merangkai dan pemakaian komponen yang paling sedikit.
éelain itu pemilihan alamat input-output untuk peralatan
yang direncanakan tidak boleh sama dengan alamat input-
butput yang lain yang sudah terpasang, sehingga tidak
%erjadi tumpang tindih (overlap) vang berakibat rusak baik
#agi papan induk maupun antarmuka yang lain.

: Dari tabel 2.1 alamat yang disarankan untuk prototype
card alamat 300H-31FH. Alamat-alamat ini ditujukan untuk
ﬁigunakan sebagal alamat peralatan input-output vyang
aikembangkan sendiri oleh pemakai. Dengan demikian, alamat
éOOH inilah yang akan dipilih untuk digunakan antarmuka

ﬁantinya.(Arianto Widyatmo, 1994).

2.4 Antarmuka
Sebagai penghubung komputer dengan peralatan luar
diperlukan interface (antarmuka). Antarmuka berfungsi

untuk menjalin hubungan timbal balik antara komputer dan

dunia luar, termasuk juga pemakai komputer. Peralatan yang

ﬁemerlukan antarmuka misalnya papan ketik, saklar, sinyal
&ari pengindera (sensor), pencetak dan lain-lain. Dengan
éntarmuka ini Kkomputer dapat menghasilkan sinyal wvideo
dntuk layar peraga, data atau tulisan bagi pencetak, suara
étaupun untuk menggerakan alat.

Antarmuka memisahkan komputer dengan dunia luar
éehingga disebut juga I/0 (input ouput). Pemisahan ini

diperlukan dengan pertimbangan kecepatan dan kekuatan.
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Mikroprosesor (CPU) cukup cepat guna melayani aneka perabot

~dan alat I/0, tentu saja tidak serentak melainkan satu
persatu. Semua pekerjaan itu disalurkan di Jjalur data
- {(data bus), akibatnya sinyal dijalur tersebut selalu

% . berubah-ubah dengan cepét. Setiap perabot atau alat yang
: %dituju oleh data harus siap untuk menerjemahkan éinyal dari
%jalur data. Data ini'hanya masuk pada alamét yang cocok
'saja. Semua data yang masuk dan keluar dikendalikan oleh

;perangkat lunak (software). (Arianto Widyatmo, 19%4)..

%2.5 Perangkat Lunak

‘ Dalam penggunaan komputer diperlukan dua komponen
;mendasar agar keduanya dapat berjalan sesuai vyang
;diharapkan, kedua komponen itu adalah perangkat keras
;(hardware) dan perangkat lunak (software) dimana keduanya
iberhubungan yang pada akhirnya menjembatani antara manusia
%dan komputer itu sendiri.

Perangkat keras antarmuka memungkinkan terlaksananya

%transfer data masukan dan keluaran melaluil bus alaﬁat, bus
E 3data {data bus)} dan bus kontrol (function bus). Perangkat
-%lunak berfungsi untuk memilih jenis operasi teftentu yang
%memungkinkan komputer dan perangkat keras antarmuka dapat
| jbekerja sama dalam melaksanakan tugas yang diprogramkan.
§Dengan berfungsinya perangkat keras antarmuka pada
3frekuensi counter dan perangkat lunaknya yang berisi
?instruksi—instrﬁksi berarti pengembangan komputer untuk

frekuensi counter dapat terlaksana.
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Perangkat lunak antarmuka ini menggunakan bahasa
%pemprograman tingkat tinggi yaitu Turbo Pascal versi 7.0.
iPenggunaan Turbo Pascal ini karena memiliki beberapa
?kelebihan seperti : bahasanya terstruktur; bahasa tingkat
3tinggi yang menyediakaﬁ fasilitas panggilan rutin tingkat
irendah (loew level call) sehingga mempercepaﬁ proses dan
‘mampu mengakses léngsung ke perangkat keras; menyediakan
%sejumlah unit standar yany berisi tetapan, tipe data,
- perubah (variabel), prosedur (procedure) dan fungsi
?(function) yang dapat di eksekusi sehingga memberikan
'kemudahan dalam proses pengumpulan, pengeclahan atau
%manipulasi data.

Untuk dapat mengakses perangkat keras antarmuka,
‘bahasa pemprograman Turbo Pascal menyediakan perintah
g“port”, perintah port ini berguna untuk menentukan lokasi
%suatu alamat (address) tujuan maupun asal dari suatu data,
jpengaksesan port dapat sebagai masukan atau keluaran.
| Untuk port diakses sebagai keluaran yaitu jika suatu
inilai diberikan mengikuti perintah port pada perangkat
jlunak maka instruksi tersebut berlaku sebagai keluaran dari
}komputer ke perangkat keras antarmuka untuk diteruskan
%menuju peralatan tambahan yang digunakan.

;Contoh

Port [$220] := 8;
hrtinya memberi nilai 8 (sistem bilangan desimal) pada
@okasi memori yang beralamat 220 hex (sistem bilangan

heksadesimal) yang kemudian besarnya nilai ini dalam
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Penerapannya dikonversikan ke sistem biner. . Dengan
hemikian besarnya nilai 8 yang diterima port dengan memori
5eralamat lokasi tersebut di atas akan berubah menjadi 1 0
0 0.

Untuk port diakses sebagai masukan dapat dijelaskan
éebagai berikut, nilai. yang dimiliki suatu port dengan
élamat yang telah ditentukan dapat diambil oleh komputer
gebagai iasukan; Nilai masukan ini sebagai data masukan
éapat diambil dalam bentuk biner yang kemudian diubah
ﬁenjadi nilai dalam desimal.

Contoh :

X = port [§220];
grtinya suatu nilai X diambil dari port yang beralamat 220
hex. X sebagail masukaﬁ berbentuk biner yang dihasilkan

oleh perangkat tambahan antarmuka.{Jogianto H.M., 1988).

é.G Oscilator kristal

Dalam sebuah kristal piezolistrik, biasanya quartz,
&ang mempunyai. elektroda~elektroda dilapiskan pada
permukaan yang berhadapan, apabila suatu potensial
éiterapkan antara elektroda-elektroda ini, gaya akan
ﬂekerja pada mﬁatan—muatan yang terikat dalam kristal.
Apabila alat ini dipasang dengan benar, dalam kristal akan
Eerjadi deformasi-deformasi, dan dalam kristal terbentuk
éuatu sistem elektromekanik, vyang akan bergetar bila

dibangkitkan dengan benar. (Jacob Millman, 1885).
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Gambar 2.3 menunjukan suatu simbol untuk kristal dan
fangkaian penggantinnya. Menurut notasi dalam gambar 2.3

(b) resonansi seri terjadi pada

1

£ =
s 27t 74 Ls Cs

dan rescnansi pararel terijadi pada :

Cs
fp = f£s 1 + —
Cp

éiasanya fp kurang dari satu persen lebih besar dari pada
fs. Kristal menunjukan perubahan reaktansi yang cepat
menurut frekuensi antara fp dan fs.

Pabrik pembuat kristal merinci frekuensi resonansi f

yang baik untuk operasi seri maupun pararel

Ls

o " -

I

I

Gambar 2.3 : (a) Simbol; (b) Rangkaian ganti
(Jacob Millman, 1985)

2.7 Pencacah | ' :
Pencacah atau counter merupakan rangkaian logika yang
dipakai untuk menghitung banyaknya pulsa, dan untuk membuat
pencacah diperlukan JK flip-flop. Pada pencacah setiap
éerubahan keluaran dihasilkan oleh JK flip-flop, sehingga

Qntuk mengatur keluaran adalah mengatur harga input dari JK
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flip-flop. Untuk JK flip-flop tabel kebenaran dapat dilihat

pada tabel 2.2.

J K Qn on+l
0 0 0 0
0 0 1 1
0 1 0 0
0 1 1 0
1 8] 0 1
i 0 1 1
1 1 0 1
1 1 1 0

Tabel 2.2 Tabel kebenaran dari JK flip-flop
{Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II}

Sedang pengaturan dari harga J dan K untuk setiap
macam perubahan terlihat pada tabel 2.3. Dari tabel 2.3
hampak bahwa agar keluaran flip-flop berubah dari 0 ——>
i, maka harga J harus 1. sedang harga K boleh 0 atau 1.
ﬁal ini dituliskan pada tabel 2.3. Tanda x artinya boleh 0
atau 1. Tabel 2.3 disebut tabel transisi dari JK Elip-
flop.

i Dengan demikian kalau urutan perubahan dari keluaran
flip~flop telah ditentukan, maka dapat ditentukan tabel
5arga J dan K dari setiap flip-flop untuk setiap harga
%ombinasi Qa0s0c- Dari tabel seperti tabel 2.3 dapat
diperoleh persamaan J dan K sebagai fungsi dari Qa, Qp dan

Qc. iBuku Petunjuk Praktikum Elektronika IT}

on on+1 J K
0 0 0 b:4
o 1 1 b4
1 o X 1
1 1 b:4 0

Tabel 2.3 Tabel transisi dari JK flip-flop
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)




2.7.1 Pencacah Sinkron

Pada pencacah sinkron perubahan keluaran flip-flop
3terjadi serempak sesaat setelah pulsa input dimasukan pada
ﬁasukan clock dari setiap flip-flop. Dengan cara ini hal
vang perlu dikerjakan adalah mengatur input data dari‘flipm
flop yang digunakan, agar perubahan outputnya sesuai dengan
dengan tabel pencacahan. Untuk JK flip-flop tabel

kebenaran dapat dilihat pada tabel 2.2. (Buku Petunjuk
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Praktikum Elektronika II)

2.7.2 Pencacah Sinkron Moduloc 8

Urutan pencacahan dari pencacah sinkron modulc 8

dapat dilihat dari tabel 2.4. Dari tabel tersebut mula-

mula keluaran flip-flop dari pencacah 0Q.0:Qc = 000 dan

setelah ada pulsa clock masuk,

PULSA

DIk WN PO

N R =NN=Ralls
orroor ool
orororor ol

Tabel 2.4 Tabel pencacahan dari pencacah biner

keluaran flip-flop berubah menjadi 0 G 1. Dengan melihat

fabel 2.4, hal ini berarti bahwa pada keadaan QaQ:Qc = 000

sinkron modulo 8
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)

setelah ada pulsa clock masuk berlaku :
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Qp = 0 —> 0 maka J, = 0 dan Ky, = ¥
Qg = 0 —> 0 maka Jz = 0 dan Ky = X
Q=0 —>1 maka Je = 1 dan Ko = X

Demikian juga pada keadaan Qx0s0c: = 001, yang berubah

menjadi 010 kalau ada pulsa masuk, karena

On

=0 ——>0 maka J, = 0 dan Ky = %
Qp = 0 ——> 1 maka Jy = 1 dan Kg = X
Qc = 1 —> 0 maka Jc = x dan K = 1

Demikian seterusnya kalau hal ini dikerjakan untuk
Setiap harga QaQp0¢ yang mungkin dari pencacah biner siﬁkzron
modulo 8 maka terbentuklah tabel 2.5. Tabel ini merupakan
ﬁabel kebenaran dari J dan K dari setiap flip-flop yang

rﬁerupakan fungsi dari Qn, Qs dan Qc.

OaQeQcn | QaleQens Ja Ka Jp Kz Jc Ec
000 - 001 - 0 X 0 X 1 b4
001 010 0 X 1 X X 1
010 011 0 X X 0 1 b4
011 100 1 X X 1 X 1
100 101 4 0 0 X 1 X
101 110 p:d 0 1 X b:4 1
110 111 X 0 X 4] 1 X
111 | 000 x 1 x 1 x 1

Tabel 2.5 Tabel kebenaran dari J dan K setiap flip-flop
sebagal fungsi dari Qa, Qp, dan Q¢

untuk pencacah biner sinkron meodulo 8
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)
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Dari tabel 2.5, kalau dipilih semua Jy = X =.0, maka
;terlihat bahwa J, = 1 hanya pada keadaan OnQeQe = 011.
balam persamaan Boole dapat ditulis sebagai berikut P

Ja = QaQsQc
ﬁetapi dengan memilih Jn = x = 1, untuk keadaan QQsQc = 111,
ﬁaka persamaan menjadi lebih sederhana, yaitu :

Jy = TaQelc + Qa0:Qc

= QpQc (Qn + Qa)

OpQc

Dari tabel 2.5 menggunakan map karnough diperoleh :

Jan = Ka = Q50c

I

Jp = Kg = Qc

Sedang Jc dan K; dari tabel 2.5 dapat dilihat bahwa
kalau dipilih semua x = l.maka diperoleh J: dan K. adalah
p.
‘ Atas dasar persamaan diatas, maka rangkaian pencacah
Biner sinkron modulo 8 berbentuk seperti gambar 2.4. Input

RESET dipakai untuk membuat QpQsQc = 000. (Buku Petunjuk

?raktikum Elektronika II}

.Eacrxa-—- L Q- €, Ke . :

Gambar 2.4 Rangkaian Pencacah biner sinkron modulo 8
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)
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?2.7.3 Pencacah Tak Sinkron

Pada pencacah tak sinkron keluaran dari £lip-flop
jberubah tidak serempak, karena pulsa masukan hanya
fdimasukan pada flip-flop terdepan. Sedangkan pulsa clock
%dari flip-flop yang lain diperoleh dari flip-flop depannya.
‘ Dengan demikian perubahan dari keluaran flip-flop
~akan terjadi secara beruntun dari depan ke belakang,
. sehingga pencacah ini disebut juga dengan “ripple counter”.

Kelebihan pencacah tak sinkron dibandiﬁgkan dengan
jpencacah sinkron adalah rangkaian yang 1lebih sederhana
;sehingga murah. Hal ini disebabkan karena tidak setiap
%flip~flop menerimé pulsa clock setiap terjadi pulsa masuk.
VSehingga pada keadaan-keadaan dimana suatu flip-flop tidak
;menerima pulsa clock pada saat terjadi pulsa masuk. Harga J
;dan K nya boleh sembarang ().

Semakin banyak harga x dalam tabel kebenaran J dan K
‘semakin sederhana persamaan J dan K yang diperocleh. Hal
;ini berarti rangkaian dari pencacah juga semakin sederhana.
‘Hanya saja tidak setiap pencacah dapat realisasikan dengan

‘pencacah tak sinkron. (Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)

2.7.4 Pencacah Tak Sinkron Modulo 8

Urutan pencacahan dari pencacah ini terlihat pada
‘tabel 2.6, dari tabel tersebut tampak bahwa flip~flop C
%yang masukan clocknya dihubungkan dengan clock masukan.

‘Hal ini terjadi kalau diatur Jc = Kc = 1.




22

Untuk Flip-flop B yang diharapkan sebagai pulsa clock

jadalah Qc. Hal ini karena setiap Qp berubah dari 0 ke 1
‘atau dari 1 ke 0 selalu bersamaan dengan perubahan Q¢ dari
‘1 ke 0. Jadi pada rangkaian, masukan ({input) clock flip-

flop B dihubungkan dengan Qc.

PULSA Qalslc
000

001

010

011

100

101

110

111

000

Tabel 2.6 Tabel pencacahan untuk pencacah tak

sinkron modulo 8
{Buku Petunjuk Praktikum Elektronika IT)

W~ WwNNPE O

Selanjutnya untuk pengaturan harga Jsz dan Ky untuk

isetiap harga QaQsQc vyang mungkin dari tabel 2.6 dapat
:dilihat bahwa keadaan 0} 2, 4 dan 6, karena Q. berubah dari
30 ke 1 kalau ada pulsa masuk, sedangkan perubahan Q. dari 1
?ke 0 merupakan pulsa klok yang tidak efektif, maka J, dan
?Rg pada keadaan 0, 2, 4 dan 6 dapat diisi dengan x (lihat

‘tabel 2.7).

Sedang untuk keadaan yang lain, harga Jz dan Kz diatur

Ssesuai dengan perubahan Qg yang dikehendaki.

Untuk flip-flop A, vang diharapkan sebagai pulsa klok

‘adalah Q¢ dan @, keduanya mungkin karena Qa berubah selalu
;bersamaan dengan perubahan Qp dan Q¢ dari 1 ke 0. Hanya
jsaja karena perubahan Qp dari 1 ke O lebih sedikit

jdibandingkan dengan
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Qa0p0c Ja Ka Je Kg
000 X X b4 X |
001 X b4 1 X
010 x X % % |
011 1 X X 1 | .
100 X X X b4
101 b:4 X 1 X
110 b:4 X X X
111 b4 1 X 1

Tabel 2.7 Tabel kebenaran JK pada flip;flop
pencacah biner tak sinkron modulo 8.
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II)
;QC, maka dengan memilih Qp sebagi pulsa klok dari flip-flop
5A, harga x untuk J, dan K, akan lebih banyak.

Dari tabel 2.7 tersebut mudah dilihat bkahwa kalau

jdipilih semua x = 1, maka akan dipecoleh persamaan sebagai
;berikut :
| Jo =Ky = 1

Jg =K = 1

Sehingga rangkaian untuk pencacah ini ditunjukan pada

;gambar 2.5. ({(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika II}.

'.QA' . . Qy . -OC

U 1% e 1% ‘e
ex ——l K —-—, =
8,5 % % < % % % *e

RESET
INPUT=KLOK

Gambar 2.5 Rangkaian pencacah tak singkron modulo 8
(Buku Petunjuk Praktikum Elektronika IT)





